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ABSTRACT

The establishment of creative teaching media is crucially required to increase the
students’ learning motivation and its outcome, in which hand puppet can be
integrated as an alternative media in teachlng and learning instruction. This current
research aimed at investigating the.s ats and teacher’s experiences in speaking
learning by using hand pupg ‘esearch was qualitative research,

which employed narrati of the research. By using
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experience & i jets as learning. e to speak English.
The teacher rallimp ho
puppets suc to handle classes,
helping stude “ ‘ dents. Besides, the
students also \ ed thelg osphere to be more
fun, active, anc 0 Spe
in classroom is
Keywords: Expet



PENGALAMAN GURU DAN SISWA DALAM MENGAJAR DAN
BELAJAR KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA INGGRIS DENGAN
BONEKA TANGAN DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
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ABSTRAK

Pembentukan media pembelajaran yang kreatif sangat di perlukan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dan hasilnya, dimana boneka tangan dapat di
integrasikan sebagai media alternative dalam pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk menyelidiki pengalaman siswa dan guru dalam pembelajaran
berbicara dengan menggunakan boneka tangan. Model penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan rancam@as, penelitian Narrative Inquiry. Dengan
menggunakan kerangka nalie pa wawancara sebagai instrument
en ini melibatkan 1 guru bahasa

Inggris dan 10 sisu VRS ehg Wi Ntk di teliti. Hasil penelitian
menunjukan bah ' an yang baik setelah
menggunakan B ), dalam pembelajaran
berbicara balg , i penting manfaat
menggunaka an_seperti membs an ses pembelajaran,
memudahka r Wijkelas, mempan ( eningkatkan rasa
percaya diri sg siswa. Selaln i uga menyebutkan
bahwa hal it suasana kelas yenangkan, aktif,
dan mendort { Oleh karena itu,
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